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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
PENGENDALIAN PERSEDIAAN OBAT PADA APOTEK ABC JAMBI
(STUDI KASUS: OBAT ANTIBIOTIK)
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Abstract — Apotek ABC Jambi not currently doing the inventory control of the drugs are sold. Determination of
the inventory isstill done with the personal considerations ofthe warehouse. This of course would be detrimental
to Apotek ABC Jambi because if supply many result in the emergence of additional costs due to the inventory.
However, if a small supply company likely can not meet the needs of consumers. It is necessary for optimal
inventory management. This study discusses the analysis and design the control of drug inventory system which
will be supported by the information system. The tool used is the object-oriented approach thatis UML (Unified
Modeling Language which consists of Use Case Diagram, Class Diagram and Activity Diagram. The study
produced a prototype which will be developed into an information system that can be used as decisio making on
controlling the supply of drugs in Apotek ABC Jambi.

Keywords: Inventory Control of drugs, UML

. PENDAHULUAN

Persediaan adalah bahan atau barang yang
disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi
tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam
proses produksi atau perakitan, untukdijual kembali,
atau untuk suku cadang dari peralatan atau mesin.
Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan
pembantu, barang dalam proses, barang jadi ataupun
suku cadang.

Persediaan merupakan aset yang penting
bagi perusahaan sehingga perlu dikelola dengan baik
untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Apabila
persediaan yang terlalu kecil, maka perusahaan
kemungkinan tidak dapat mengantisipasi lonjakan
permintaan barang oleh konsumen. Selanjutnya jika
persediaan yang terlalu besar juga tidak baik bagi
perusahaan karena banyaknya investasi yang
tertanam pada persediaan tersebut dan dapat
menyebabkan kerusakaan pada bahan atau barang
tersebut. Selain itu persediaan yang terlalu besarakan
menyebabkan timbulnya biaya karena adanya
penyimpanan bahan atau barang. Untuk frekwensi
pemesanaan juga harus dikelola dengan baik, karena
jika terlalu sering memesan maka biaya pemesanan
juga akan semakin besar. Selanjutnya apabila
perusahaan melakukan pemesanan dalam jumlah
banyak maka akan timbul permasalahan seperti
kerusakan bahan atau barang dan timbulnya biaya
penyimpanan.

Apotek ABC Jambi adalah salah satu apotek
yang berada di Kota Jambi yang belum melakukan
pengelolaan terhadap stok obat yang ada. Salah satu
jenis obat yang dijual pada Apotek ABC Jambi adalah
antibiotik. Antibiotik merupakan salah satu jenis obat
yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan

bakteri penyebab infeksi sehingga antibiotik
merupakan jenis obat yang “fast moving”.

Berdasarkan hal diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Rancang
Bangun Sistem Informasi Pengendalian Persediaan
Obat Pada Apotek ABC Jambi (Studi Kasus: Obat
Antibiotik) dengan menggunakan pendekatan
berorientasi objek yang meliputi diagram use case,
diagram class dan diagram aktivity.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan kombinasi dari
perangkat keras, perangkat lunak dan jaringan
telekomunikasi yang dibangun dan digunakan dengan
menggumpulkan, menciptakan dan mendistribusikan
informasi di suatu organisasi. Perangkat keras
mengacu pada peralatan fisik komputer seperti
monitor komputer, cpu atau keyboard. Perangkat
lunak mengacu pada program atau seperangkat
program-program yang menunjukkan tugas-tugas
tertentu dari komputer. Jaringan telekomunikasi
mengacu pada kumpulan dari dua komputer atau
bahkan lebih yang saling berhubungan satu sama
lainnya dengan peralatan komunikasi (Valacich dan
Schneider, 2012; 51).

Hardware

Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi
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2.2. Konsep Peramalan

Peramalan adalah seni dan ilmu untuk
memperkirakan kejadian dimasa depan. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan melibatkan penggambilan
data masa lalu dan menempatkannya ke masa yang
akan datang dengan suatu bentuk model sistematis.
(Jay Heizer dan Barry Render , 2006;136).

Sedangkan peramalan permintaam adalah
proyeksi permintaan untuk produk atau layanan suatu
perusahaan yang mengendalikan produksi, kapasitas,
serta penjadwalan dan menjadi input bagi
perencanaan keuangan, pemasaran dan sumber daya
manusia. Adapun langkah dalam sistem peramalan
adalah:

Menetapkan tujuan peramalan

Memilih unsur apa yang akan diramal
Menentukan waktu peramalan

Memilih tipe peramalan

Menggumpulkan data yang diperlukan untuk
menentukan peramalan

6. Membuat peramalan

7. Menvaliadasi dan menerapkan hasil peramalan.

Peramalan rata-rata bergerak (moving
average) menggunakan sejumlah daa actualmasa lalu
untuk menghasilkan peramalan. Rata-rata bergerak
berguna jika kita dapat mengasumsikanbahawa
permintaan pasar akan stabil sepanjang masa yang
kita ramalkan.

s

MAn - =1
n
Dimana: MA = Rata-rata bergerak
N = Jumlah Periode dalam rata-rata
bergerak

Di = Data selama periode i

2.3 Konsep Pengendalian
Pengendalian persediaan ~ melibatkan
pengadaan, perawatan dan disposisi bahan. Pada
dasarnya ada 3 jenis yang akan menjadi perhatian
manajer, yakni:
1. Bahan baku
2. Dalam proses atau barang setengah jadi
3. Barang Jadi
Jika seorang manajer efektif mengontrol
ketiga jenis persediaan ini, modal dapat yang
tertanam dalam persediaan dapat berkurang,
pengendalian produksi dapat ditingkatkan dan dapat
melindungi terhadap usang, kerusakan dan / atau
pencurian.
Alasan dilakukannya pengendalian persediaan
adalah:
1. Membantu dalam menyeimbangkan antara
permintaan akan dengan harganya
2. Membantu megurangi biaya yang ditimbulkan
degan adanya persediaan
3. Membantu menjaga reputasi perusahaan, karena
barang yang disediakan adalah baru dan sesuai
dengan keinginan konsumen

Beberapa keputusan dalam manajemen
persediaan adalah:
1. Reorder Point (ROP)
Dalam pendekatan ROP menghendaki
jumlah persediaan yang tetap setiap kali
melakukan pemesanan. Apabila persediaan
mencapai nilai tertentu, maka pemesanan
kembali  dilakukan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi titik pemesanan kembali
adalah
a. Lead Time, vyakni waktu yang
dibutuhkan antara bahan baku yang
dipesan hingga sampai ke perusahaan.
Lead time mempengaruhi besarnya
bahanyang diperlukan selama lead time
b. Tigkat perediaan bahan-baku rata-rata,
persatuan waktu tetentu
c. Persediaan Pengaman (Safety Stock),
yakni jumlah persediaan minimum yang
harus dimilik oleh perusahaan untuk
menjaga kemungkinan terlambatnya
datangnya bahan baku.
ROP = (LD x AU) + SS
Dimana: LD = Lead Time
AU = Average Usage /
Pemakaian rata-rata
SS = Safety Stock

2. Safety Stock
Metode yang digunakan adalah perbedaan
pemakaian maksimun dan rata-rata.
Safety Stock = ( Pemakaian maksimum —
Pemakaian rata-rata ) x Lead Time
3. Model Economic Order Quantiy (EOQ)
Biaya Pemesanan variable dan biaya
penyimpanan variable memiliki hubungan
terbalik, yaitu seakin tinggi frekwensi
pemesanan, maka semakin rendah biaya
penyimpanan  variable.  Agar  biaya
pemesanan variable dan biaya penyimpanan
variable dapat ditekan serendah mungkin,
maka perlu dicari jumlah pembelian yang
paling ekonomis yakni:
EOQ /Q = V2>
Dimana: Q = Kuantitas Pemesanan optimum
R= Jumlah pembelian (permintaan) selama
satu periode
S = Biaya setiap kali pemesanan
C = Biaya simpan tahunan dalam rupiah/unit
Selain dari pada itu diperlukan sebuah konsep
Just in Time vyakni bagaimana menyediakan
persediaan yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan
adanya Just In Time diharapakan biaya yang
dikeluarkan menjadi lebih hemat dan pemakasan
terhadap prosedur terhadap pemesanan barang dan
agar implementasinya dapat dilaksanakan maka perlu
peran serta semua pihak mulai dari pemesanan barang
hingga penjualan barang tersebut (Friedman, Barbara
B,1994:8).
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2.4 Konsep Pengelolaan Persediaan Obat

Pengelolaan persediaan obat dirancang untuk
memastikan proses yang efektif dalam pengelolaan
dan memonitoring permintaan, pengalokasian,
pencairan, penerimaan dan konsumsi untuk mencapai
tingkat kesehatan. Selain itu, dapat juga memberikan
laporan yang komprehensif tentang pola konsumsi
obat-obatan dan secara regular tentang masa
kadarluarsa obat-obatan tersebut (Punjab Information
Technology)

2.5 UML (Unified Modelling Language)

Menurut Munawar (2005 ; 17), metode
UML merupakan kesatuan dari pemodelan yang
dikembangkan oleh Booch menjadi sangat terkenal
dengan nama metode Design Object Oriented.
Metode ini menjadikan proses analisis dan desain
kedalam empat tahapan iteratif, yaitu :

1. Identifikasi kelas-kelas dan objek-objek.

2. ldentifikasi semantic dari hubungan objek dan
kelas tersebut.

3. Perincian interface.

4. Implementasi.

UML adalah salah satu tool / model untuk
merancang pengembangan software yang berbasis
object oriented. UML juga memberikan standar
penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi
konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam
bahasaprogram yang spesifik, skema database, dan
komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem
software. Selain itu dengan UML dapat dilakukan
pendokumentasian  dapat  dilakukan  seperti;
requirements, arsitektur, design, source code, project
plan, tests, dan prototypes.

Meskipun UML sudah cukup banyak
menyediakan diagram yang bisa membantu
mendefenisikan sebuah aplikasi, tidak berarti bahwa
semua diagram tersebut akan bisa menjawab
persoalan yang ada.

1. Diagram Use Case (Use Case Diagram)

Use case adalah deskripsi fungsi dari sebuah
sistem dari perspektif pengguna. Use case bekerja
dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antar
pengguna (yang disebut dengan actor) sebuah sistem
dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita
bagaimana sebuah sistem dipakai. Urutan langkah-
langkah yang menerangkan antar penggunan dan
sistem  disebut scenario. Setiap  scenario
mendeskripsikan kejadian. Setiap urutan diinisiasi
oleh orang, sistem yang lain, perangkat keras atau
urutan waktu. Dengan demikian secara singkat bisa
dikatakan use case adalah serangkaian scenario yang
digabungkan bersama-sama oleh tujuan umum
pengguna (Munawar, 2005 ; 63).

Diagram use case menggambarkan apa saja
aktifitas yang dilakukan oleh suatu sistemdari sudut
pandang pengamatan luar, yang menjadi persoalan itu
apa yang dilakukan bukan bagaimana melakukannya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut :

At X

Use Case
Actor Actor

Gambar 2.3 Use Case Model [Munawar, 2005 ;

64]

Berdasarkan gambar 2.3 bahwa diagram use
case menunjukkan beberapa aspek dari sistem, yaitu

1. Actor
Actor merupakan abstraction dari orang dan
sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi dari
target sistem.

2. Use Case
Abstraksidari interaksi antara sistemdan actor.

3. Association
Use case dihubungkan dengan actor
menggunakan  association. Sebuah  garis
digambarkan dari actor ke use case sebagai
bentuk association.

4. Sistem/sub sistem boundary
Sistem yang lain atau alat ketika berkomunikasi
dengan use case.

2. Diagram Classs (Classs Diagram)

Diagram class merupakan suatu model statis
yang menunjukkan class — class dan hubungan
diantaranya dan senantiasa konstant di dalam sistem
sepanjang waktu. Diagram class menggambarkan
class berikut perilaku dan keadaan dengan
menghubungkannyaantar class — class (Dennis et al,
2005 ; 216).

Diagram Class mempunyai 3 macam
relationalships (hubungan), yaitu :

1. Association
Suatu hubungan antara bagian dari dua kelas.
Terjadi association antara dua kelas jika salah
satu bagian dari kelas mengetahui yang lainnya
dalam melakukan suatu kegiatan. Di dalam
diagram, sebuah association adalah
penghubung yang menghubungkan dua kelas.

2. Aggregation
Suatu association dimana salah satu kelasnya
merupakan bagian dari suatu kumpulan.
Aggregation memiliki  titik pusat yang
mencakup keseluruhan bagian.

3. Generalization
Suatu hubungan turunan dengan mengasumsikan
satu kelas merupakan suatu superClass (kelas
super) dari kelas yang lain. Generalization
memiliki  tingkatan yang berpusat pada
superClass.

3. Diagram Classs (Classs Diagram)

Diagram  Activity adalah  teknik  untuk
mendeskripsikan logika procedural, proses bisnis dan
aliran kerja dalam banyak kasus. Activity diagram
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memiliki peran seperti halnya flowchart, akan tetapi
perbedaannya dengan flowchart adalah activity
diagram bisa mendukung perilaku paralel sedangkan
flowchart tidak bisa (Munawar, 2005 ; 109).

Berikut adalah simbol-simbol yang sering
digunakan pada saat pembuatan diagram activity :
Tabel 2.1 Simbol Diagram Aktivitas [Munawar,
2005 ; 108]

Simbol Keterangan
° Titik Awal
@ Titik Akhir
Activity

—
~—/

Pilihan untuk pengambilan
keputusan

|| O

Fork ; digunakan untuk
menunjukan kegiatan yang
dilakukan secara paralel atau
untuk menggabungkan dua
kegiatan paralel menjadi satu
Rake ; Menunjukkan adanya
dekomposis

Tanda Waktu

Tanda Pengiriman

Tanda Penerimaan

Aliran akhir (Flow Final)

QMU =

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Pengendalian Persediaan Obat Pada
Apotek ABC Jambi
Manajemen persediaan merupakan cara

pengendalian persediaan agar dapat melakukan
pemesanan dengan jumlah yang tepatsehingga
biaya yang dikeluarkan menjadi lebih efisien.
Dengan adanya pengendalian persediaan maka
perusahaan dapat memberikan pelayananyang
kebutuhan konsumen dengan cepat.

Dalam pengendalian persediaan obat
pada Apotek ABC Jambi masih dilakukan
berdasarkan perkiraan semata oleh Bagian
Gudang. Jika dinilai stok obat menipis, maka
Bagian Gudang akan melakukan pemesaan obat
dengan berdasarkan perkiraan pribadi saja dan
tentu saja ini mempunyai beberapakelemahan,
antara lain:

1. Perusahaan kadang mengalami kelebihan
persediaan obat atau bahkan kekurangan

persediaan obat akibat dari ketidakpastian
permintaan konsumen.

2. Akibat yang ditimbulkan dari kelebihan obat,
maka biaya yang investasiyang tertanam tidak
menghasilkan sirkulasi keuangan secara cepat
dan tepat. Investasi yang harusnya bisa untuk
jenis obat yang lain akan terhambat, begitu
juga dengan munculnya biaya tambahan
sepertibiaya penyimpanan (gudang, listrik dan
alat tulis). Selain dari pada itu, obat juga
memiliki  penyimpanan yang memerlukan
kontrol akibat adanya selaput gula dan masa
kadarluarsa

3. Dengan kekurangan persediaan obat, akan
dapat merugikan perusahaan dikarenakan oleh
adanya kekecewaan dari konsumen karena
tidak terpenuhinya permintaan mereka.
Bahkan Apotek ABC Jambi harus tetap
menyediakan obat kepada konsumen yang
berasal perusahaan kerjasama, sehingga jika
obat lagi kosong stoknya, pihak gudang harus
membeli ke apotek lainnya akibatnya
keuntungan  menjadi berkurang dan
terbuangnya waktu  untuk  melakukan
pembelian obat

4, Bagian Gudang terkadang membeli obat dalam
jumlah besar dikarenakan adanya hadiah
tertentu atau diskon yang diberikan oleh pihak
distributor

5. Tidak adanya informasi yang jelas dan cepat
tentang masa kadarluarsa obat

Dengan adanya kelemahan-kelemahan
pada pengendalian persediaan pada Apotek
ABC Jambi, maka peneliti merancang sebuah
sistem pengendalian persediaan obat, dimana
pada sistem yang dikembangkan memberikan
solusiantara lain:

1 Sistem akan memberikan solusi terhadap
berapa buah obat yang akan dibeli dengan
didasarkan oleh sejarah penjualan obat dimasa
lalu

2. Sistem  pengendalian  persediaan  juga
memberikan solusi yang bijaksana terhadap
pembelian sejumlah obat dengan disertai
potongan harga atau diskon

3. Sistem memberikan peringatan terhadap kapan
dilakukannya  pembelian  obat, kapan
berakhirnya masa kadarluarsa obat tersebut

3.2 Permodelan Sistem
Permodelan sistem dibuat dengan
menggunakan Diagram Use Case, Diagram Class dan
Diagram Activity.
1. Diagram Use Case
Adapun diagram use case pada sistem
pengendalian persediaan obat adalah sebagai berikut:

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI

98



AKADEMIKAISSN : 1907 - 3984

Sistom Informasi Pengendalian Persediaan pada Apotok ABC Jambi

<cinclude>>
UC 02 Mengelola Data Jenis Jr====================y

UC 03 Mengelola Data Pabrik <<include>>

<cinchude>>
UC 04 Mengelola Data Suplier -=======----=--~ n
UC 05 Mengelola Data Obat

% {C 06 Mengelola Jenis Konsumen <l
Kasic
IC 07 Mengelola Pembelian ™5~~~
Obat
Uc 08 Mengelola Penjualan Obal

UC 10 Mencetak Laporan

gian eumq\

Gambar 3.1 Diagram Use Case

2. Diagram Class

Diagram class menggambarkan class berikut
perilaku dan keadaan dengan menghubungkannya
antar class — class. Adapun class-class pada Sistem
Informasi Pengendalian Obat Pada Apotek ABC
Jambi digambarkan berdasarkan sistem peminjaman
aset sebagai berikut:

Supier
Kasuple
amsupier Usor ] 1 membuat
bersi 1 |-alamat Username _
notp -Password
. tLodn) mengelola
4 oy [+Logout) ng
Fombelian Ponjualan
Fkdbes \ efual Vonsumen
Hidsupier [jonisjual akonsumer
[obet Kasit ] 1 mengela - |Mkonsumen | g 4 [Tmkonsumen
[-total |-jenisbyr ‘memiliki
Finputl) [ amkonsumen eai()
redit() Lnohp aelete()
aclete() mengeila |nmdokter viow()
view() Lgrndiotal
[+input()
! Pabrk [redit)
berisi apabrk +delete)
Pombelian Dotail [ amjeris berisi[*dobat [ompabric [+view()
amobat
[-kdobat [sinput()  —— e [sinput() 1
jmibe edit) s 4 redt)
it [+deote() i berisi
o view() [ wiew()
[indikasi beris
Liglexpired n
+input() HonkaiGdyael Penjualan Detail
edit() [input) [dovat
clete() i L fedi0 |dosis
jew() beris [wdelete() 4 - et
beris Limijat
Lharga
R Liotal
menghasikan jasaresop
b2 discount
Pengendalian LHotabersijual
Kakontrol [Finput()
[icobat edi)
periode [+doketo()
[jenisramal viow()
bysimpan
wkitunggu
beimin
beimax
hargabe
inpul()
[rodit()
delete()

Gambar 3.2 Diagram Class

3. Diagram Activity

Diagram acivity akan menggambarkan aliran
kerja dari setiap aktifitas pada sistem ini. Diagram
Activity dalam Sistem Informasi Pengendalian
Persediaan Obat Pada Apotek ABC Jambi adalah
digambarkan berdasarkan  algoritma dalam
subsistem.

Bagian Gudang

Sistem

Klik menu Kontrol
Klik Input <

Menginput form

Klik tombol Simpan

> [ Tampil sub menu Kontrol '
Tampil form Input <

[Tidak Lengkap]

Verifikasi Data

[Lengkap)

Menyimpan Data

Gambar 33 Diagram  Activity Menambah
Pengendalian Persediaan
Bagian Gudang Sistem

‘ Klik menu Kontrol

Klik Daftar <
( Pilih salah satu dari daftar ]

N ( Tampil sub menu Kontrol ]

Tampil Daftar Kontrol
= Tampil data secara terperlncD

Mengedit Data

2
J~
v

[Tidak Lengkap]

> Tampil Pesan peringatan )

v

Klik Ok }

(
(

> Verifikasi Data )
[Lengkap]

F e )
é

Gambar 3.4 Diagram Activity
Persediaan

Mengedit Pengendalian
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Ba_gian Gudang Sistem

Tampil sub menu KOntrol
Klik menu Kontrol

m B Tampil Daftar Kontrol )é
Pilih salah satu dari daftar
Tampil data secara terperinci

> Tampil Pesan peringatan )

Klik tombol Hapus

Pilih Tombol

=D APOTEK ABC
B FORM INPUT
PENGENDALIAAN

PERSEDIAAN OBAT

NAMA OBAT ‘AMOXAN 500 -

JENIS KaPLET -

PERIODE PERAMALAN 2013 ~]so[31 ~] TGLBLNTHN
JENISPERAMALAN  [3BULAN -

BIAYAPENYIMPANAN (5,000
WAKTU TUNGGU 7] HaRI

BELIMINIMUM  BELI MAKSIMUM HARGA
‘ i ;
PROSES CETAK

[Cancel]
~7
[Hapus] Menghapus Data
Gambar 35 Diagram  Activity Menghapus

Pengendalian Persediaan

3.4 Prototype Sistem
Prototype adalah suatu versisistempotensial
yang disediakan bagi pengembang dan calon
pengguna yang dapat memberikan gambaran
bagaimana kira-kira sistem tersebut akan berfungsi
bila telah disusun dalambentuk yang lengkap.
Berdasarkan rancangan sistem yang telah
diuraikan  sebelumnya, maka perlu dibangun
prototype dari Sistem Pengendalian Persediaan Obat.
Adapun penyajiannya diuraikan sebagai berikut:
| B MENUUTAM =EEs

AT BEME Pl bt b (BN ot RO A N OGO

y / PERINGATAN.....

y

Biothicoll 500 kapsul stoknya  #
tinggal 30 kapsul, B

A\ ) v Amoxicillin 125 sirup

! N Y
¥ SELAMAT DATANG ‘ggqjgrluarsa tanggal 3 Maret
\ ‘ Kelfek 500 kapsul stoknya
tinnral RN banoud
,

J BASTAN GUDANG
: ~

N "

A

Gambar 3.6 Prototype Menu Home

Gambar 3.14 Prototype Pengendalian Persediaan
Obat

L1 Y T
&
Q APOTEK ABC
- =" | APORANPENGENDALIANPERSEDIAAN OBAT
TAHUN 2014
NO NAMA OBAT JENIS  KEBUTUHAN  EOQ ROP ss
1 AMOXAN 125 SYRUP 2510 50 7% 2 |
2 AMOXAN 250 SYRUP 2,100 65 77 3 |
3 AMOXAN 500 KAPLET 48,107 310 1670 577 |
4 AMOXICILLIN 125 SYRUP 140 12 43 20
5 AMOXICILLIN250 ~ SYRUP 20 7 2 1
6 AMOXICILLIN 500 KAPSUL 42,000 250 1.602 523 |
7 AMPICILLIN 500 KAPSUL 2330 20 55 2|
8 CEFIXIME 500 KAPSUL 570 14 33 13 ‘
9 CLINDAMYCIN 500 KAPSUL 550 13 30 10|
10 HYPOBHAC INJEKSI  FLASK 45 2 3 2
11 KELFEX 125 SYRUP 781 35 69 2
12 KELFEX 250 SYRUP 883 57 88 5|
13 KELFEX 500 KAPSUL 83,200 470 2480 470 |
14 SPIRADAN 500 TABLET 110 30 2% 12|
15 TETRACYCLINE500  KAPSUL 560 40 60 20|
Jambi, 5 Februari 2015
Bagian Gudang,
Dewanty

Gambar 3.14 Prototype Laporan Pengendalian
Persediaan Obat
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4. 1Kesimpulan

Berdasarkan ~ Analisis dan  Permodelan
Kebutuhan  Fungsional Sistem  Informasi
Pengendalian Persediaan pada Apotek ABC Jambi
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengendalian persediaan obat belum
dilakukan  secara  sistematis  dengan
berdasarkan perkiraan semata oleh Bagian
Gudang. Hal ini tentu saja bisa merugikan
perusahaan karena terkadang perusahaan
mengalami kelebihan atau kekurangan stok
obat, Bagian gudang mudah tergiur untuk
melakukan pembelian obat  secara
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berlebihan dikarenakan oleh adanya hadiah
atau diskon dan tidak adanya informasi
mengenai masa kadarluarsa obat.

Penelitian ini memberikan solusi mengenai
permasalahan yang terjadi Apotek ABC.
Sistem Informasi Pengendalian Persediaan
Obat memberikan informasi mengenai
pembelian obat yang ekonomis, jumlah
persediaan pengaman (safety stock), kapan
Apotek ABC Jambi melakukan pembelian
dan masa kadarluarsa.

Penelitian  ini  menghasilkan  sebuah
prototype Fungsional Sistem Informasi
Pengendalian Persediaan pada Apotek ABC
Jambi  berbasis web yang dapat
diimplementasikan lebih lanjut sehingga
menghasilkan Fungsional Sistem Informasi
Pengendalian Persediaan pada Apotek ABC
Jambi

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagaiberikut

(1]

(2]

(3]

1.  Prototype sistem ini perlu dikembangkan
sehingga benar-benar dapat diterapkan
pada Apotek ABC Jambi untuk
mendukung seluruh proses bisnis dari
Apotek ABC Jambi baik berbasis web
maupun mobile.

2. Dalam pembuatan prototype ini belum
memperhatikan masalah keamanan data
(security), maka untuk penelitian lebih
lanjut dapat dilengkapi dengan sistem
keamanan data.

3. Penelitian ini merupakan sebuah contoh
dari analisis dan perancangan Fungsional
Sistem Informasi Pengendalian Persediaan
pada Apotek ABC Jambi, sehinggaapabila
akan digunakan oleh organisasi lain maka
diperlukan penyesuaian sesuai dengan

kebutuhan organisasi yang bersangkutan.
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